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ABSTRAK

Studi ini meneliti bagaimana guru MAN 1 Lombok Timur menggunakan pendekatan TPACK
untuk membantu siswa memahami materi PPKn dengan lebih baik. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian deskriptif dan metodologi penelitian kualitatif. Wawancara, observasi, dan
dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan data. Reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan adalah metode analisis data yang digunakan. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pemahaman siswa terhadap mata
pelajaran PPKn melalui penggunaan pendekatan TPACK yaitu pembelajaran menggunakan
teknologi dan mendengarkan podcast tentang diksi. Faktor pendukungnya yaitu kompetensi
guru dan sarana prasarana sekolah serta faktor penghambat yaitu keterbatasan akses teknologi,
kurangnya keterampilan guru dalam TPACK, kurikulum vyang tidak mendukung,
ketidaksesuaian teknologi dengan kebutuhan pembelajaran, kurangnya dukungan dan sumber
daya, serta perubahan yang cepat dalam teknologi.

Kata Kunci: TPACK, PPKn, Teknologi.

ABSTRACT

This study examines how MAN 1 Lombok Timur teachers use the TPACK approach to help
students better understand Civics material. This study used a descriptive research design and
qualitative research methodology. Interviews, observations, and documentation were the
methods used to collect data. Data reduction, data presentation, and conclusion drawing were
the data analysis methods used. The research findings show that there is an increase in students'
understanding of Civics subjects through the use of the TPACK approach, namely learning
using technology and listening to podcasts about diction. Supporting factors are teacher
competence and school infrastructure and inhibiting factors are limited access to technology,
lack of teacher skills in TPACK, unsupportive curriculum, mismatch of technology with
learning needs, lack of support and resources, and rapid changes in technology.

Keywords: TPACK, PPKn, Technology.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu lembaga yang diharapkan untuk dapat melahirkan
generasi-generasi muda yang memiliki wawasan yang luas serta mempunyai pengetahuan yang
tinggi agar dapat bersaing dengan negara lain agar dapat meningktakan kuliatas hidup bagi
masing-masing individu. Pendidikan nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara, sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dengan demikian bahwa pendidikan
digunakan sebagai sarana untuk peserta didik dapat mengembangkan diri serta menggali
potensinya dalam proses belajar mengajar untuk dapat menumbuhkan rasa spiritual,
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pengetahuan, sosial serta keterampilan sehingga dapat bermanfaat bagi dirinya, masyrakat
bangsa dan negara. proses pembelajaran pun tidak akan berjalan, oleh karena itu peserta didik
tentu memegang peranan penting agar apa yang diajarkan dalam proses pembelajaran oleh guru
dapat dipahami serta dimengerti oleh masing-masing peserta didik sehingga gurupun harus
dapat menyampiakan pembelajaran yang menarik, menyenangkan serta tidak membosankan,
Sudarwan Danim (2010: 1).

Salah satu penentu utama keberhasilan sistem pendidikan nasional adalah guru.
Pernyataan bahwa guru adalah faktor utama yang mempengaruhi prestasi siswa selama proses
belajar mengajar. Hal ini dikarenakan guru memfasilitasi pembelajaran di kelas dengan
bertindak sebagai aktor. Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, guru bertanggung jawab
untuk menciptakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang dimaksud. Hal ini
menunjukkan bahwa terbukti bahwa guru memiliki peran penting dalam mencapai
pembelajaran yang optimal. Oleh karena itu, kualitas pembelajaran menjadi hal yang sangat
penting untuk diperhatikan. Dinamika sistem pendidikan berdampak pada betapa pentingnya
bagi guru untuk terus meningkatkan kemampuan profesional dan pedagogisnya. Saat ini,
pengajar tidak lagi menjadi sumber utama pengetahuan atau pusat perhatian selama proses
belajar mengajar; sebaliknya, proses pembelajaran harus berpusat pada siswa dan berpusat pada
tujuan untuk memahami pembelajaran siswa. Seiring dengan kemajuan teknologi, profesi guru
akan menjadi lebih sulit dan menuntut kreativitas; jika tidak beradaptasi dengan metode
pengajaran yang baru, profesi guru akan tertinggal. Profesionalisme dan kemampuan untuk
memfasilitasi pembelajaran yang kreatif sangat penting bagi guru (Herianto et al., 2022: 183-
195).

Guru perlu menyadari bahwa cara mereka menyajikan materi selama proses belajar
mengajar memiliki dampak yang besar pada seberapa baik siswa menyerapnya. Selain itu,
untuk memastikan bahwa siswa dapat mempertahankan dan memahami materi pelajaran tanpa
menjadi tidak tertarik, diperlukan strategi berbasis teknologi di samping teknik pengajaran yang
sesuai. Strategi Technological Pedagogical Content Knowledge adalah cara terbaik untuk
menggunakan teknologi untuk meningkatkan hasil pembelajaran. Melalui penggunaan
teknologi di dalam kelas, TPACK merupakan pengaturan kerja yang dapat menjelaskan
pengetahuan yang dibutuhkan untuk mengajar dengan sukses (praktik pedagogis) dan
memahami konsep.

Berdasarkan observasi awal pada 12 Mei 2023 yang dilakukan ke Bapak Munawwir,
oleh peneliti pada guru PPKn di MAN 1 Lombok Timur, bahwa penulis menemukan
permasalahan terkait dengn penerapan pendekatan TPACK di sekolah masih kurangnya media
teknologi yang digunakan dalam proses pembelajaran disebabkan guru atau pendidik masih
kurang dalam mengoprasikan perangkat lunak atau alat media berbasisi teknologi contonya
seperti komputer, laptop, proyektor dan lain sebagainya. Hal ini terlihat membosankan karena
pengajaran dan pembelajaran dilakukan hampir secara eksklusif melalui kegiatan membaca,
mendengarkan, dan mencatat, dengan sedikit atau tanpa menggunakan media teknologi lainnya
seperti presentasi PowerPoint atau tampilan.

Melihat beberapa permasalahan yang ada, maka sangat penting untuk dikaji bagaimana
proses penerapan TPACK sebagai pendekatan dalam proses belajar. Seorang guru harus dapat
mengintegrasikan pengetahuan mereka tentang pedagogi, konten materi, dan teknologi untuk
membuat pembelajaran menjadi lebih efisien dan efektif serta menjadi guru yang profesional.
TPACK didefinisikan sebagai bentuk pengetahuan baru yang terdiri dari tiga komponen inti
(konten, pedagogi, dan teknologi). TPACK merupakan fondasi untuk pengajaran yang efektif
dengan menggunakan teknologi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2015),
penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif adalah penelitian yang dilakukan oleh
peneliti dengan menggunakan objektivitas alamiah, yaitu penelitian yang terjadi secara alamiah
dan tidak melibatkan intervensi dalam bentuk apapun terhadap objek penelitian, sehingga tidak
ada manipulasi dalam bentuk apapun yang terjadi dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, observasi, dan wawancara.
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Dalam analisis data, peneliti
menggunakan metode triangulasi. Menurut Denzin dan Tohirin, ada tiga jenis triangulasi yang
digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu triangulasi sumber, triangulasi metode, dan
triangulasi peneliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Upaya Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Menggunakan
Pendekatan TPACK di MAN 1 Lombok Timur.

Berdasarkan temuan peneliti dilapangan dari hasil wawancara dan dokumentasi
diketahui bahwa Upaya meningkatkan pemahamn siswa pada mata Pelajaran PPKn
menggunkan pendekatan TPACK di Man 1 Lombok Timur yaitu diantaranya: (1) Upaya
yang dilakukan guru PPKn menyesuikan materi dengan metode teknologi; (2) Mengikuti
kegiatan Workshop atu Seminar Online; (3) Mencari dan mengkikuti perkembangan
informasi tentang teknologi pemeblajaran yang bervariatif.

1) Menyesuikan materi dengan metode teknologi

Berdasrkan data hasil penelitian bahwa TPACK (Technological Pedagogical
Content Knowledge) harus sesuai dengan materi yang diajarkan agar penggunaan
teknologi tidak hanya menjadi tambahan, tetapi juga memberikan nilai tambah dalam
pemahaman siswa terhadap materi tersebut, salah satu yang dilakukan guru PPKn MAN
1 Lombok Timur untuk meningkatkan pemahamn siswa mengguakn pendekatan
TPACK. Hal ini sesuai dengan keterangan yang terdapat dalam pedoman umum bahwa
penggunaan teknologi dalam pembelajaran tidak boleh dilakukan secara terpisah dari
konteks kurikulum dan materi pelajaran. Beberapa pendapat yang menekankan
pentingnya keterkaitan antara TPACK dan materi pembelajaran, Koehler & Mishra
(2009) menekankan bahwa guru perlu memiliki pemahaman yang mendalam tentang
materi pelajaran yang mereka ajarkan, pedagogi yang tepat untuk mengajar materi
tersebut, dan kemampuan untuk memanfaatkan teknologi secara efektif. Mereka
menekankan bahwa keterampilan dalam menggunakan teknologi tidak akan efektif
tanpa pemahaman yang kuat tentang materi pelajaran yang diajarkan. Sejalan dengn
pendapat Schmidt et al. (2009) penggunaan teknologi dalam pembelajaran harus
didasarkan pada pemahaman yang kuat tentang materi pelajaran yang diajarkan,
sehingga teknologi dapat digunakan secara efektif untuk mendukung pembelajaran
siswa. Berdasarkan beberapa pendapat dan penelitian terdahulu di atas maka dapat
disimpulkan bahwa Menyesuikan materi dengan metode teknologi pentingnya
pengetahuan tentang teknologi, pedagogi, dan konten untuk mencapai materi
pembelajaran yang efektif dan bermakna.

2) Mengikuti kegiatan Workshop atu Seminar Onlaine.

Berdasarkan temuan penelitian, upaya selanjutnya yang akan dilakukan oleh
guru PKn MAN 1 Lombok Timur untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui
penggunaan teknik TPACK adalah mengadakan lokakarya atau seminar. Salah satu
alternatif untuk mengumpulkan pengetahuan untuk memperluas perspektif guru adalah
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dengan berpartisipasi dalam lokakarya dan seminar. Selain itu, forum seminar dapat
menjadi wadah untuk mendiskusikan berbagai topik yang berkaitan dengan tantangan
yang dihadapi oleh para pendidik (Notanubun, 2017: 4). Menurut Kholilurrochman
(2018: 6), salah satu cara bagi guru untuk meningkatkan pemahaman siswa adalah
dengan berpartisipasi dalam lokakarya atau seminar, baik yang bersifat resmi maupun
tidak resmi. Hal ini dikarenakan kegiatan-kegiatan tersebut memberikan kesempatan
kepada guru untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman, yang dapat meningkatkan
wawasan dan atribut profesional dan pribadi mereka. Temuan studi Noviyantika pada
tahun 2021, yang menemukan bahwa kegiatan lokakarya merupakan salah satu cara
yang paling umum dilakukan untuk memberikan sumber daya kepada para pengajar
untuk pengembangan profesional dan perluasan pengetahuan, mendukung hal ini.

Selain mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan, guru-guru PKn juga
berusaha meningkatkan kompetensi pedagogis mereka melalui kegiatan lokakarya atau
seminar, seperti yang ditunjukkan oleh rangkuman pendapat dan studi sebelumnya.
Mencari dan mengikuti perkembangan informasi tentang teknologi pembelajaran yang
bervariatif.

Berdasarkan temuan penelitian, langkah selanjutnya yang dilakukan oleh guru
PKn di MAN 1 Lombok Timur untuk meningkatkan pemahaman siswa melalui
pendekatan TPACK adalah dengan terus mencari dan mengikuti perkembangan
informasi teknologi melalui media elektronik. Menurut Asmarani (2014: 2), kemajuan
pengetahuan terkini tentang bidang pendidikan dapat diperoleh melalui media
elektronik sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan. Saat ini, guru biasanya
mendapatkan informasi dari media elektronik. Salah satu contohnya adalah platform
YouTube, yang sering digunakan untuk memberikan konteks, menghasilkan ide,
menemukan inspirasi, atau bahkan membuat alat bantu visual untuk pelajaran yang
diajarkan.

B. Faktor Pendukung dan Penghambat Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Mata
Pelajaran PPKn Dengan Pendekatan TPACK di MAN 1 Lombok Timur.

1.

Faktor Pendukung

Bahwa faktor pendukung guru PPKn Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada
Mata Pelajaran PPKn dengan Pendekatan TPACK di MAN 1 Lombok Timur. yaitu
diantaranya: (1). Kompetensi guru PPkn; (2). Sarana dan prasarana sekolah. Berikut
penjelasan terkait pengelompokkan mengenai upaya Meningkatkan Pemahaman Siswa
Pada Mata Pelajaran PPKn Dengan Pendekatan TPACK di MAN 1 Lombok Timur:
a) Kopetensi guru Pendidikn Pancasila dan Kewarganegaraan (PPkn)

Berdasarkan temuan penelitian, kecakapan guru merupakan salah satu
elemen yang membantu guru dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata
pelajaran PKn dengan menggunakan pendekatan TPACK. Untuk lebih
mempraktikkan materi pembelajaran dan memilih strategi pengajaran yang
membantu siswa mendapatkan pemahaman yang lebih dalam, guru Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan memiliki strategi untuk membuat kompetensi inti
dan kompetensi dasar tujuan pembelajaran. Guru pendidikan Pancasila dan
kewarganegaraan dalam pendekatan andragogi juga memberikan contoh dunia
nyata kepada siswa tentang bagaimana memenuhi kewajiban mereka untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang apa yang mereka pelajari. Prof. Dr.
Sudrajat menekankan pentingnya kompetensi guru PPKn dalam menyampaikan
materi dengan baik dan mengembangkan pemahaman yang mendalam pada siswa,
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Prof. Quraish Shihab sering kali menyoroti pentingnya peran guru dalam

membentuk karakter dan kepribadian siswa melalui pembelajaran PPKn.

Guru PPKn yang memiliki penguasaan yang baik terhadap materi yang
diajarkan memiliki kemampuan untuk menyajikan informasi dengan jelas dan
akurat kepada siswa. Mereka dapat membimbing siswa dalam memahami konsep-
konsep kunci dalam PPKn, seperti nilai-nilai Pancasila, sistem pemerintahan, dan
hak asasi manusia. Para guru dengan kemampuan teknologi yang kuat dapat
menggunakan berbagai alat dan sumber daya teknologi untuk meningkatkan
pembelajaran siswa dalam kerangka pendekatan TPACK. Mereka dapat
menggabungkan teknologi ke dalam pengajaran dengan cara yang sesuai dengan
preferensi belajar siswa dan kurikulum PPKn.

Rangkuman dari berbagai sudut pandang dan penelitian terdahulu di atas
mengarah pada kesimpulan bahwa kemampuan guru dapat membantu siswa untuk
memahami topik-topik kewarganegaraan dengan lebih baik.

Sarana dan Prasarana Sekolah

Berdasarkan data hasil penelitian diketahui bahwa dengan Pendekatan
TPACK sebagai salah satunya ialah terletak pada sarana sekolah yang dilengkapi
dengan teknologi pembelajaran, seperti komputer, proyektor, dan akses internet,
memungkinkan guru untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran
PPKn dengan pendekatan TPACK. Guru dapat menggunakan berbagai sumber daya
digital dan aplikasi edukasi untuk menyajikan materi PPKn secara interaktif dan
menarik bagi siswa.

1) Infrastruktur Teknologi: Gambar perangkat teknologi seperti komputer,
proyektor, tablet, dan koneksi internet yang stabil di kelas.

2) Lingkungan Pembelajaran: Ruang kelas yang dilengkapi dengan papan tulis
digital, ruang diskusi, dan akses ke perpustakaan digital. Hubungan dengan
TPACK, Integrasi: Menunjukkan bagaimana sarana dan prasarana mendukung
setiap elemen TPACK. Misalnya, Teknologi Infrastruktur yang memungkinkan
penggunaan perangkat lunak pembelajaran dan akses informasi digital.
Pedagogi, Fasilitas yang memungkinkan berbagai metode pengajaran seperti
blended learning atau flipped classroom. Konten, Akses ke sumber belajar yang
kaya, baik buku teks digital maupun materi multimedia. Dampak Positif,
Peningkatan Kualitas Pembelajaran: Gambar yang menunjukkan siswa lebih
terlibat, guru lebih efektif dalam mengajar, dan hasil belajar yang lebih baik
berkat dukungan sarana dan prasarana yang memadai.

2. Faktor penghambat

Faktor penghambat merupakan faktor yang memiliki sifat menghambat atau

menghalangi  suatau kegiatan yang sedang dilaksanakan. Adapun faktor tersebut
sebagai berikut:

a)

Keterbatasan Teknologi

Keterbatasan teknologi merupakan faktor penghambat dalam kegitan proses
pembelajaran dalam meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran PPKn
Keterbatasan Akses Teknologi Siswa yang tidak memiliki akses terhadap perangkat
teknologi atau koneksi internet yang stabil mungkin mengalami kesulitan dalam
mengakses sumber daya pembelajaran digital yang diperlukan untuk pendekatan
TPACK. Kurangnya Keterampilan Guru dalam TPACK, Kurangnya pemahaman
atau pelatihan guru dalam mengintegrasikan pengetahuan tentang konten, pedagogi,
dan teknologi secara bersama-sama (TPACK) dapat menghambat kemampuan
mereka dalam merancang dan menyampaikan pembelajaran PPKn yang efektif
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dengan menggunakan teknologi.Tanpa koneksi internet yang stabil, siswa dan guru
tidak dapat mengakses sumber daya ini secara efektif, yang menghambat penerapan
TPACK.

Kurangnya Pelatihan dan Dukungan Teknis: Ketika guru tidak mendapatkan
pelatihan yang memadai atau dukungan teknis untuk menggunakan alat-alat digital,
penerapan TPACK menjadi terhambat. Ini terutama penting dalam konteks PPKn,
di mana teknologi dapat digunakan untuk menciptakan simulasi dan aktivitas
interaktif yang membantu siswa memahami konsep-konsep kewarganegaraan.

b) Kurikulum yang tidak memadai

Kurikulum yang Tidak Mendukung, Kurikulum yang kaku atau tidak
fleksibel mungkin tidak memungkinkan ruang bagi integrasi teknologi dalam
pembelajaran PPKn. Kurikulum yang terlalu terfokus pada pengajaran tradisional
dan pengujian standar dapat menghambat penerapan pendekatan TPACK.
Ketidaksesuaian Teknologi dengan Kebutuhan Pembelajaran, Penggunaan
teknologi yang tidak relevan atau tidak sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
PPKn dapat mengganggu proses pembelajaran dan mengurangi efektivitas
pengajaran. Kurikulum yang terlalu kaku atau tidak relevan dengan kebutuhan
pembelajaran modern mungkin tidak memberikan ruang bagi integrasi teknologi
dengan cara yang bermakna. Kendala Infrastruktur: Infrastruktur sekolah yang tidak
memadai, seperti konektivitas internet yang buruk atau peralatan yang usang, dapat
menghambat penerapan teknologi dalam pembelajaran.

c) Kurangnya Dukungan dan Sumber Daya.

Kurangnya dukungan dan sumber daya dalam pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) bisa menjadi faktor penghambat yang
signifikan. Beberapa aspek yang perlu diperhatikan. Kurangnya dukungan dari
pihak sekolah atau lembaga pendidikan, baik dalam hal sumber daya teknis maupun
finansial, dapat menjadi hambatan dalam mengimplementasikan pendekatan
TPACK dalam pembelajaran PPKn. Perubahan yang Cepat dalam Teknologi:
Perkembangan teknologi yang cepat dapat menyebabkan guru dan siswa merasa
kewalahan untuk terus mempelajari dan mengadaptasi teknologi baru yang dapat
mendukung pembelajaran PPKn.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian upaya guru PPKn dalam meningkatkan pemahaman siswa
pada mata pelajaran PPKn dengan menggunakan pendekatan TPACK di MAN 1 Lombok
Timur. Bahwa Upaya meningkatkan pemahamn siswa pada mata Pelajaran PPKn menggunkan
pendekatan TPACK di Man 1 Lombok Timur yaitu diantaranya: (1) Upaya yang dilakukan
guru PPKn menyesuikan materi dengan metode teknologi; (2) Mengikuti kegiatan Workshop
atu Seminar Online; (3) Mencari dan mengkikuti perkembangan informasi tentang teknologi
pemeblajaran yang bervariatif. Serta faktor pendukung guru PPKn Meningkatkan Pemahaman
Siswa Pada Mata Pelajaran PPKn Dengan Pendekan TPACK di MAN 1 Lombok Timur. yaitu
diantaranya kompetensi guru PPKn serta sarana dan prasarana sekolah. Kemudian faktor
penghambat yaitu keterbatasan teknologi, kurikulum yang tidak memadai, kurangnya dukungan
dan sumber daya.
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